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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital di era modern
menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran
di sekolah, salah satunya melalui pemanfaatan
teknologi  berbasis  Artificial Intelligence (Al).
Pembelajaran deep learning menjadi salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan untuk mendorong
pemahaman materi secara lebih mendalam serta
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Kegiatan ini  bertujuan  untuk  memberikan
pendampingan kepada guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui penerapan konsep deep
learning berbasis teknologi digital di SMP Negeri Satu
Atap Palam. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah pendampingan partisipatif yang melibatkan
guru secara langsung dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan  pembelajaran. Tahap perencanaan
kegiatan dilaksanakan pada tanggal 23 Januari melalui
diskusi bersama guru mengenai strategi pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi digital. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
dalam  pembelajaran ~ mampu  meningkatkan
keterlibatan siswa serta menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif. Selain itu, guru memperoleh
pengalaman baru dalam mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, kegiatan pendampingan ini dapat menjadi
salah satu upaya wuntuk meningkatkan kualitas
pembelajaran  di  sekolah  serta  mendukung
pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif di era
digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah
membawa perubahan yang cukup signifikan dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Integrasi teknologi informasi dalam proses
pembelajaran tidak lagi menjadi pilihan tambahan, melainkan telah menjadi
kebutuhan yang harus diadaptasi oleh lembaga pendidikan (Efendi, 2025).
Kemajuan teknologi digital memungkinkan terciptanya berbagai inovasi
pembelajaran yang lebih interaktif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik di era modern. Penggunaan teknologi berbasis Artificial
Intelligence (AI) mulai banyak dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran di sekolah (Kurniati, 2025).

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan merupakan teknologi yang
memungkinkan sistem komputer untuk melakukan berbagai fungsi yang
biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti menganalisis informasi,
memecahkan masalah, serta memberikan rekomendasi berdasarkan data yang
tersedia (Prihantini, 2025). Dalam dunia pendidikan, teknologi AI dapat
dimanfaatkan untuk mendukung berbagai aktivitas pembelajaran, mulai dari
penyediaan materi digital, analisis kebutuhan belajar siswa, hingga
pengembangan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan personal
(Sholichah, 2024). Pemanfaatan teknologi ini diharapkan dapat membantu guru
dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Salah satu pendekatan pembelajaran yang semakin
relevan untuk diterapkan di era digital adalah konsep deep learning (Ismail,
2024). Deep learning dalam konteks pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan, tetapi juga sebagai
pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk memahami
materi secara lebih mendalam (Nasir, 2025). Pembelajaran deep learning
menekankan pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis, menganalisis
informasi, serta mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Widyasari, 2024). Dengan demikian, proses belajar
tidak hanya berfokus pada penghafalan materi, tetapi lebih pada pemahaman
konsep yang komprehensif.

Penerapan pembelajaran deep learning juga menuntut perubahan dalam
peran guru di kelas. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai sumber utama
informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, mengeksplorasi pengetahuan, serta memecahkan masalah
secara mandiri (Putri, 2024). Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan
untuk memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik serta meningkatkan
keterlibatan siswa selama kegiatan belajar berlangsung \. Namun demikian,
penerapan teknologi digital dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama di sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas dan sumber
daya (Rahmawati & Salehudin, 2023). Beberapa guru masih mengalami kesulitan
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran, baik karena
keterbatasan pengetahuan mengenai penggunaan teknologi maupun kurangnya
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pelatihan yang memadai (Wisudariani, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendampingan dan pelatihan bagi guru menjadi salah satu langkah penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.

SMP Negeri Satu Atap Palam merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang juga menghadapi tantangan dalam pemanfaatan teknologi digital dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan awal selama kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), diketahui bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru.
Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi masih terbatas, sehingga
potensi pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran belum
sepenuhnya optimal. Padahal, perkembangan teknologi saat ini memberikan
berbagai peluang bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif
dan menarik bagi siswa. Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya untuk
membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi digital berbasis Artificial Intelligence. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pendampingan pembelajaran
yang bertujuan untuk memberikan dukungan kepada guru dalam merancang
dan menerapkan pembelajaran yang lebih efektif. Pendampingan ini diharapkan
dapat membantu guru memahami konsep pembelajaran deep learning serta
memanfaatkan teknologi digital secara lebih optimal dalam proses
pembelajaran.

Melalui kegiatan pendampingan ini, guru diharapkan mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis,
kreatif, dan aktif dalam proses belajar. Selain itu, penggunaan teknologi digital
berbasis Al juga dapat membantu guru dalam menyediakan berbagai sumber
belajar yang lebih variatif serta meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan
siswa di kelas. Dengan demikian, kegiatan pendampingan peningkatan kualitas
pembelajaran deep learning berbasis Artificial Intelligence di SMP Negeri Satu
Atap Palam menjadi salah satu upaya yang penting dalam mendukung
transformasi pendidikan di era digital. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya
memberikan manfaat bagi guru dalam mengembangkan kompetensi
profesionalnya, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa di sekolah.

TUJUAN

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penerapan konsep deep learning berbasis teknologi digital
dan Artificial Intelligence (AI) di SMP Negeri Satu Atap Palam. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk membantu guru dalam memahami
pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran yang lebih inovatif
dan interaktif. Melalui pendampingan ini diharapkan guru mampu merancang
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif, serta mampu memahami konsep
pembelajaran secara lebih mendalam.

Metode
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Kegiatan pendampingan peningkatan kualitas pembelajaran deep learning
berbasis Artificial Intelligence (Al) dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap
Palam. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode
pendampingan partisipatif yang melibatkan guru secara langsung dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan agar guru
dapat memahami secara praktis bagaimana mengintegrasikan teknologi digital
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan
tahap perencanaan yang dilakukan melalui diskusi bersama guru mengenai
kebutuhan pembelajaran serta potensi pemanfaatan teknologi digital dalam
proses belajar mengajar. Selanjutnya dilakukan kegiatan pendampingan pada
saat proses pembelajaran berlangsung, di mana guru dibimbing dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital
berbasis Artificial Intelligence. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, dilakukan
refleksi dan evaluasi bersama untuk melihat efektivitas penerapan pembelajaran
tersebut serta mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan
berikutnya.

Prosedur Kerja

Tahapan Kegiatan Tanggal Uraian Kegiatan

Perencanaan kegiatan 23 Januari Diskusi dengan guru
mengenai konsep
pembelajaran deep
learning serta
perencanaan kegiatan
pendampingan
Pelaksanaan kegiatan 5 Februari Pendampingan proses
pembelajaran berbasis
teknologi digital dan
Artificial Intelligence
(Al) di kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan peningkatan kualitas pembelajaran deep learning
berbasis teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI) di SMP Negeri Satu
Atap Palam diawali dengan tahap perencanaan yang dilaksanakan pada tanggal
23 Januari. Tahap ini menjadi langkah awal yang penting untuk memastikan
bahwa kegiatan pendampingan dapat berjalan secara terarah dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di sekolah. Pada tahap perencanaan, dilakukan diskusi
bersama guru mengenai kondisi pembelajaran yang selama ini diterapkan di
kelas. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, diketahui bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru.

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital masih terbatas,
sehingga interaksi belajar antara guru dan siswa belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi teknologi yang tersedia. Kondisi ini menjadi salah satu
alasan dilaksanakannya kegiatan pendampingan pembelajaran berbasis
teknologi digital. Dalam diskusi tersebut juga dibahas mengenai konsep
pembelajaran deep learning yang menekankan pada pemahaman konsep secara
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mendalam, kemampuan berpikir kritis, serta keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Guru diajak untuk memahami bahwa pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada bagaimana siswa
dapat mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, perencanaan kegiatan juga mencakup
penyusunan strategi pembelajaran yang akan diterapkan pada saat pelaksanaan
kegiatan. Guru bersama mahasiswa PPL merancang kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran, termasuk
penggunaan aplikasi berbasis Artificial Intelligence yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi secara lebih interaktif. Tahap perencanaan ini juga
dimanfaatkan untuk menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan
pada saat kegiatan pendampingan berlangsung. Pemilihan materi disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku serta tingkat pemahaman siswa di kelas.
Dengan adanya perencanaan yang matang, diharapkan pelaksanaan kegiatan
pendampingan dapat berjalan dengan lebih efektif dan memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran.

Gambar 1. Diskusi dan perencanaan kegiatan pendampingan pembelajaran deep
learning bersama guru di SMP Negeri Satu Atap Palam.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pendampingan yang
dilaksanakan pada tanggal 5 Februari. Pada tahap ini, guru mulai menerapkan
strategi pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya dengan memanfaatkan
teknologi digital berbasis Artificial Intelligence dalam kegiatan pembelajaran di
kelas.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan penyampaian materi pembelajaran
oleh guru dengan menggunakan media digital yang menarik. Penggunaan
media digital ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa serta
membantu mereka memahami materi secara lebih visual dan interaktif. Guru
juga memanfaatkan beberapa platform pembelajaran digital yang mendukung
proses pembelajaran berbasis teknologi. Dalam kegiatan pembelajaran ini, siswa
tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi, bertanya, serta menyampaikan pendapat mereka terkait materi yang
dipelajari. Selain itu, siswa juga diajak untuk menggunakan teknologi digital
sebagai sarana untuk mencari informasi tambahan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.
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Penggunaan teknologi berbasis Artificial Intelligence dalam pembelajaran
juga memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa. Beberapa
aplikasi berbasis Al memungkinkan siswa memperoleh penjelasan materi secara
lebih mudah dan cepat, sehingga mereka dapat memahami konsep pembelajaran
secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran deep
learning yang menekankan pada pemahaman konsep yang lebih komprehensif.
Selama kegiatan berlangsung, terlihat bahwa siswa menunjukkan antusiasme
yang cukup tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran. Mereka terlihat lebih
aktif dalam berdiskusi serta lebih berani mengemukakan pendapat ketika
diberikan kesempatan untuk berbicara di kelas.

™

Gambar 2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi digital dan
Artificial Intelligence (AI) di kelas.

Penerapan pembelajaran deep learning berbasis teknologi digital
memberikan beberapa dampak positif terhadap proses pembelajaran di kelas.
Salah satu dampak yang terlihat adalah meningkatnya keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar. Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran. Selain itu, penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran juga membantu siswa memahami materi
secara lebih jelas. Media pembelajaran yang interaktif membuat siswa lebih
mudah menangkap konsep yang disampaikan oleh guru. Hal ini berbeda dengan
metode pembelajaran konvensional yang biasanya hanya mengandalkan
penjelasan verbal dari guru. Pembelajaran deep learning juga mendorong siswa
untuk berpikir lebih kritis dalam memahami materi. Guru memberikan
pertanyaan terbuka yang menantang siswa untuk menganalisis informasi serta
memberikan pendapat mereka sendiri.
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Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk tidak hanya menghafal materi,
tetapi juga memahami makna dari materi yang dipelajari. Selain meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pembelajaran berbasis teknologi digital juga
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Suasana belajar yang lebih
menarik membuat siswa merasa lebih nyaman dan tidak mudah bosan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan yang telah dilaksanakan,
respons yang diberikan oleh guru dan siswa terhadap penerapan pembelajaran
berbasis Artificial Intelligence menunjukkan hasil yang positif. Guru
menyampaikan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran dapat
membantu mereka menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan
mudah dipahami oleh siswa. Guru juga merasa bahwa kegiatan pendampingan
ini memberikan pengalaman baru dalam mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih inovatif. Melalui kegiatan ini, guru memperoleh pemahaman
mengenai bagaimana memanfaatkan teknologi digital sebagai media
pembelajaran yang efektif. Sementara itu, siswa juga memberikan respons yang
cukup baik terhadap pembelajaran yang menggunakan teknologi digital. Mereka
merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.
Beberapa siswa bahkan menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran membantu mereka memahami materi dengan lebih cepat.
Kegiatan pendampingan ini memberikan pengalaman belajar yang positif bagi
guru maupun siswa. Pemanfaatan teknologi digital berbasis Artificial
Intelligence dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pendampingan pembelajaran deep
learning berbasis Artificial Intelligence (AI) di SMP Negeri Satu Atap Palam.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendampingan peningkatan kualitas
pembelajaran deep learning berbasis teknologi digital dan Artificial Intelligence
(AI) di SMP Negeri Satu Atap Palam, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran di kelas. Tahap
perencanaan yang dilakukan melalui diskusi bersama guru pada tanggal 23
Januari membantu mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta merancang
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strategi pembelajaran yang lebih inovatif dengan memanfaatkan teknologi
digital. Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 5 Februari menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis teknologi digital dan Artificial Intelligence
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi
siswa. Penggunaan media pembelajaran digital membantu siswa memahami
materi secara lebih jelas serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penerapan konsep deep learning dalam pembelajaran
juga memberikan dampak terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar. Siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, aktif
berdiskusi, serta mampu memahami materi pembelajaran secara lebih
mendalam. Respons positif juga ditunjukkan oleh guru yang merasa terbantu
dengan adanya pendampingan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam kegiatan pembelajaran. Secara umum, kegiatan pendampingan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital berbasis Artificial
Intelligence dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah serta mendukung pengembangan metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan pendidikan di era digital.
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